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Strategi Pemerintah Pekon Trimulyo dalam mengembangkan daya tarik menuju
Puncak Temiangan dengan melakukan pemanfaatan flora dan fauna belum
dilakukan dengan baik. Karena penataan tanaman ataupun tumbuhan yang ada
tidak tertata dengan baik dan tidak ada fauna yang dilindungi. Permasalahan yang
ada pada strategi pengembangan aksesibilitas yaitu akses jalan menuju Puncak
Temiangan masih belum ada rencana perbaikan jalan secara resmi dan kondisi
jalannya susah dilewati ketika hujan karena licin. Permasalahan yang ada pada
strategi pengembangan fasilitas yang ada di Puncak Temiangan adalah kondisi
fasilitas pendukung seperti mushola, toilet dan ketersediaan air yang kurang
memadai, kondisinya kotor dan kurang terawat. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang berlokasi di Kabupaten
Lampung Barat, sedangkan situsnya berada di Puncak Temiangan. Tujuan
Penelitian ini sesuai dengan rumusan yaitu untuk mengetahui Strategi Pemerintah
Desa dalam Pengembangan Objek Wisata Puncak Temiangan Studi di Pekon
Trimulyo Kecamatan Gedung Surian Kabupaten Lampung Barat 2021. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa strategi yang telah dilakukan oleh pemerintah
Pekon Trimulyo dalam mengembangkan daya tarik, aksesibilitas dan fasilitas di
Puncak Temiangan dapat dikatakan terwujud karena selain dari fakta yang
ditemukan di lapangan, strategi yang telah dilakukan dapat meningkatkan jumlah
pengunjung yang datang dari tahun 2019 ke tahun 2020 dan juga hasil pendapatan
dari Puncak Temiangan dapat membantu meningkatkan perekonomian Desa.
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The Trimulyo Village Government's strategy in developing an attraction to
Temiangan Peak by utilizing flora and fauna has not been carried out properly.
Because the arrangement of existing plants or plants is not well organized and
there is no protected fauna. The problem that exists in the accessibility
development strategy is that the road access to Puncak Temiangan has no official
road repair plan and the road conditions are difficult to pass when it rains because
it is slippery. The problems that exist in the existing facility development strategy
in Puncak Temiangan are the condition of supporting facilities such as prayer
rooms, toilets and inadequate water availability, dirty and poorly maintained
conditions. This study uses a descriptive type of research with a qualitative
approach located in West Lampung Regency, while the site is in Puncak
Temiangan. The purpose of this study is in accordance with the formulation,
namely to determine the Village Government's Strategy in the Development of
Tourism Objects in Pekon Temiangan Study in Trimulyo Village, Gedung Surian
District, West Lampung Regency 2021. The results show that the strategy that has
been carried out by the Trimulyo Village government in developing
attractiveness, accessibility and facilities in Puncak Temiangan can be said to be
realized because apart from the facts found in the field, the strategies that have
been carried out can increase the number of visitors who come from 2019 to 2020
and also the income from Puncak Temiangan can help improve the village
economy.
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